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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pandangan Huruf-Huruf Muqattha’ah Dalam Al-Qur’ān 

(Kajian Komparatif  Az-Zarkasyi dan Theodor Noldeke), dapat 

disimpulkan menurut Az-Zarkasyi menyatakan bahwa huruf-huruf 

muqattha’ah ini adalah termasuk dari kemukjizatan Al-Qur’ān dan 

memiliki makna yang mendalam, meskipun maknanya tidak selalu jelas 

bagi pembaca awam. Menurutnya, huruf-huruf muqattha’ah ini adalah 

cara Allah Swt menunjukan keajaiban Al-Qur’ān dan kemampuan-Nya 

dalam menciptakan sesuatu yang luar biasa. 

Dalam pandangan Imam az-Zarkasyi, menerutnya 

menggunakan huruf tersebut adalah suatu bentuk untuk meningkatkan 

kualitas bacaan Al-Qur’ān, karena pembaca yang mampu memahami 

makna dan signifikansi dari huruf-huruf ini, dapat membaca Al-Qur’ān 

dengan lebih mendalam dan khusyuk. 

Sedangkan menurut adalah Theodor Noldeke bahwa huruf 

muqattha’ah merupakan bentuk dari kode “logogram”, dan yang kedua 

adalah bentuk dari singkatan para nama Nabi yang misterius, bahkan 

lebih dangkal dalam logikanya ialah dia berpendapat bahwa huruf 

tersebut ialah nama-nama dari sahabat Rasulullah. 

Dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam pembahasan ini 

ialah mereka sama-sama mengungkapkan pendapat tentang huruf-huruf 
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muqattha’ah. Sedangkan perbedaannya, Az-Zarkasi masih 

menggunakan bantuan seperti ilmu-ilmu balaghah dan aspek 

keagamaan, akan tetapi Noldeke dalam pandangannya mengenai huruf-

huruf muqattha’ah menggunakan lebih ke linguistik dan filologisnya 

sendiri dalam mengamati sejarah turunnya Al-Qur’an dan secara teks. 

 

B. Saran 

Adapun sekiranya bermanfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Pertama bagi pembaca, dengan tujuan dari hasil penelitian ini 

dapat menambah wawasan pengetahuan tentang ilmu keagamaan 

terutama ilmu Al-Qur’ān dan tafsir. Adapun manfaat penulisan 

penelitian ini yakni salah satunya ialah menambah khazanah keilmuan 

dalam mempelajari keIslaman, sebagai tolak ukur dalam bertindak yang 

baik dalam mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan Al-Qur’ān, 

serta menambah ilmu pengetahuan baik bagi penulis ataupun pembaca 

dibidang ilmu-ilmu keIslaman. 

Kedua baik dalam lingkungan akademik, penelitian ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam karya ilmiah atau keilmuan 

dibidang studi Al-Qur’ān khususnya berkenaan dengan prodi ilmu Al-

Qur’ān dan tafsir. 

Ketiga Penulis menyadari sekali bahwasannya dalam penulisan 

ini yang masih sangat sederhana tentu banyaknya kekurangan dalam 
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pembahsannya, semua itu adalah adanya keterbatasan kemampuan serta 

ilmu yang dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu saran beserta kritik 

yang bersifat membangun tentu sangant diharapkan penulis demi 

keselarasan tulisan ini sangat penulis butuhkan. 


